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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis minat belajar siswa dalam
konteks integratif, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Metode campuran (mixed-methods) diterapkan, dengan data
kuantitatif diperoleh melalui angket SMIQ dan data kualitatif
dikumpulkan dari wawancara dan angket terbuka. Populasi
adalah semua siswa kelas XI dan melalui teknik cluster random
sampling diperoleh 61 siswa sebagai sampel. Hasil kuantitatif
menunjukkan bahwa minat belajar siswa secara keseluruhan
tergolong sedang, dengan minat terhadap biologi lebih tinggi
dibandingkan matematika dan integrasi biologi-matematika.
Sebagian besar siswa merasa biologi lebih menarik, sedangkan
matematika dianggap sulit dan tidak menyenangkan. Hasil
kualitatif mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
kontekstual dan interaktif, serta fasilitas seperti taman dan
laboratorium, memiliki dampak positif terhadap minat belajar
siswa, terutama dalam biologi. Namun, rendahnya frekuensi
eksperimen dan kurangnya relevansi integrasi biologi-
matematika menjadi tantangan. Kesimpulannya, minat belajar
siswa dalam konteks integratif masih perlu ditingkatkan
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dan
menarik, khususnya dalam mengaitkan biologi dan
matematika. Saran yang diajukan mencakup peningkatan
frekuensi kegiatan eksperimen, optimalisasi fasilitas sekolah,
serta pengembangan strategi pengajaran yang menghubungkan
konsep-konsep biologi dan matematika secara kontekstual.

PENDAHULUAN

© 2025 Siska Ulandari. This is an open-access article under the CC-BY license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0)

Minat belajar siswa merupakan salah satu elemen kunci dalam proses pembelajaran yang
efektif. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran, mereka cenderung
lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran, lebih termotivasi untuk mempelajari materi, serta
lebih mampu memahami dan mengingat informasi yang disampaikan (Renninger & Hidi, 2011).
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Dalam konteks pembelajaran biologi (termasuk sains), minat siswa menjadi faktor penting yang
dapat mempengaruhi capaian akademik mereka (National Research Council (NRC), 2012). Namun
banyak siswa yang kurang memiliki minat terhadap mata pelajaran biologi. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar mereka dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Proses belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh minat yang mereka miliki, tetapi juga
oleh faktor-faktor lain yang bersifat eksternal, seperti metode pengajaran yang digunakan oleh guru,
lingkungan belajar yang mendukung, serta interaksi antara siswa dengan guru dan sesama siswa
(Lamb et al., 2012). Guru sebagai fasilitator belajar memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dan meningkatkan minat belajar siswa (Adu-Gyamfi, 2013). Mereka tidak hanya
bertugas menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang
menarik, relevan, dan interaktif, serta mampu memotivasi siswa untuk lebih berperan aktif dalam
proses pembelajaran (Hermiati et al., 2024; Satrianti et al., 2024). Terlebih lagi, dalam
pembelajaran biologi, yang sering kali dianggap oleh sebagian siswa sebagai mata pelajaran yang
sulit dan abstrak, metode pengajaran yang variatif dan inovatif sangat dibutuhkan (Cahyani &
Pranata, 2023).

Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran sains, khususnya biologi, dipengaruhi oleh
integrasi dengan bidang ilmu lainnya, seperti matematika. Pendekatan pembelajaran yang integratif
ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep biologi secara lebih menyeluruh, tetapi
juga mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan analitis dan berpikir kritis yang
sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka (Béchard et al., 2021). Oleh
karena itu, penting untuk menelaah bagaimana minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh
pembelajaran integratif, baik dalam konteks biologi maupun matematika. Kajian yang mendalam
mengenai minat belajar siswa perlu ditelusuri lebih mendalam dan ditingkatkan ketika masih belum
optimal (Ulandari et al., 2024).

Selain dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan awal dan motivasi, minat belajar
juga dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah (Lamb ef al., 2012). Dari
sudut pandang konstruktivisme, pembelajaran harus dapat melibatkan siswa secara aktif untuk
mengarahkan pengetahuan awal menuju konstruksi pengetahuan yang akurat (Chi et al., 1981;
Clark, 2006; Draper ef al., 2002). Proses konstruksi pengetahuan yang benar dapat mempengaruhi
minat siswa terhadap materi proses pembelajaran. Selanjutnya keterlibatan keluarga dalam proses
pendidikan, seperti memberikan dorongan dan menyediakan fasilitas belajar, juga turut
mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa. Dalam pembelajaran biologi di sekolah menengah
atas, tantangan yang sering muncul meliputi rendahnya partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar dan kurangnya kesadaran akan relevansi materi biologi dengan kehidupan sehari-hari.
Siswa juga merasa bahwa pembelajaran tidak bermanfaat dalam kehidupan mereka (Putri et al.,
2024; Utami et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi guru dan sekolah untuk terus mencari
pendekatan yang mampu meningkatkan minat belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih
bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi minat belajar siswa pada mata pelajaran
biologi di sekolah menengah atas, dengan fokus pada pendekatan integratif yang menggabungkan
sains dan matematika. Penggabungan juga diterapkan pada metode untuk menganalisis minat siswa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
kondisi minat belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta memberikan kontribusi
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam meningkatkan
minat belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran biologi di sekolah menengah atas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed methods), yang dipilih untuk
memahami secara mendalam persepsi, pengalaman, dan pandangan siswa mengenai minat belajar.
Pendekatan kuantitatif menggunakan metode deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum minat
siswa, sementara pendekatan kualitatif diterapkan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang
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mempengaruhi minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi. Pendekatan fenomenologi
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa dalam
pembelajaran Biologi. Dengan demikian, penelitian menerapkan desain eksplanatori, dimana data
kuantitatif menjadi fokus utama dan didalami menggunakan data kualitatif (Cohen et al., 2018;
Creswell & Clark, 2017).

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 di MAN 1 Sungai
Penuh. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI. Sampel dikumpulkan dengan
teknik cluster random sampling, yaitu 2 dari 4 empat kelas, yaitu sebanyak 61 siswa. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, angket terbuka, dan wawancara. Kuesioner yang digunakan adalah
Science and Mathematics Integration Questionnaire (SMIQ) yang telah divalidasi oleh Béchard et
al., (2021). Instrumen ini terdiri dari 20 pernyataan yang terbagi menjadi tiga indikator: minat
Biologi (8 pernyataan), minat Matematika (8 pernyataan), dan minat integrasi Biologi dan
Matematika (4 pernyataan). Respon kuesioner menggunakan skala empat poin: Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Selanjutnya angket terbuka dan wawancara
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai minat siswa, khususnya
terkait materi atau konten pembelajaran, peran guru, metode pembelajaran, dan fasilitas di sekolah
yang mendukung pembelajaran.

Data secara kuantitatif diperoleh berdasarkan respon siswa terhadap kuesioner SMIQ. Data
terlebih dahulu dikonversikan ke dalam bentuk angka kemudian dianalisis menggunakan deskriptif
statistik. Analisis dilakukan untuk data minat secara keseluruhan dan berdasarkan indikator minat.
Hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan rata-rata minat (x) dapat dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tingkatan mulai dari rendah (1 < x < 2), sedang (2 < X < 3), dan tinggi (3 < X < 4).
Hasil analisis ditunjukkan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memudahkan interpretasi data.
Selanjutnya data kualitatif dianalisis menggunakan tematik analisis (Braun & Clarke, 2006), yang
bertujuan untuk mengidentifikasi tema terkait kondisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data minat belajar secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
. . Mean Std. Skewness Kurtosis
Minat Min Max — . P .
Statistik Std. Error Deviasi Statistik Std. Error Statistik Std. Error
Biologi 2.00 4.00 2.90 0.05 0.41 0.08 0.31 -0.11 0.60
Matematika 2.00 3.63 2.53 0.04 0.29 0.99 0.31 2.89 0.60
Integratif (Biologi- -, 45 4 59 2,00 0.09 0.73 0.39 031 0.03 0.60
Matematika)
Keseluruhan 1.90 345 257 0.04 0.30 0.31 0.31 1.03 0.60

Data hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata minat siswa secara
keseluruhan tergolong sedang, yaitu 2.57. Rata-rata minat belajar biologi juga berada pada kategori
yang sama dengan rata-rata sebesar 2.90. Berdasarkan data respon siswa terhadap pernyataan pada
angket SMIQ dapat diketahui bahwa siswa menantikan aktivitas sains selanjutnya, memandang
kegiatan pembelajaran itu menarik, dan tetap akan bertahan pada bidang sains jika diberikan
pilihan. Namun dari sudut pandang materi dan kegiatan eksperimen dalam sains justru memperoleh
nilai rata-rata yang lebih rendah. Apakah benar bahwa siswa akan tetap bersedia mempelajari sains
jika diberikan pilihan? Apakah benar materi dan kegiatan eksperimen berdampak negatif pada
minat belajar siswa? Atau karena terdapat faktor lain yang membuat materi dan kegiatan
eksperimen menjadi demikian? Atau siswa jarang atau tidak pernah melakukan eksperimen sains di
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sekolah? Masalah ini akan ditelusuri melalui angket terbuka dan wawancara.

Kemudian minat siswa terhadap matematika dan integrasi biologi-matematika ditemukan
dengan skor rata-rata yang lebih rendah, yaitu 2.53 dan 2.00. Meskipun nilai ini sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan biologi, namun keduanya masih tergolong pada tingkat sedang. Siswa sering
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Sebagian besar siswa
tidak menikmati dalam mengerjakan tugas matematika (75.4% dari semua siswa) dan beranggapan
bahwa mereka seharusnya tidak menghabiskan waktu untuk pelajaran matematika (73.8% siswa).
Pandangan inilah yang berkontribusi besar untuk rendahnya minat siswa terhadap matematika.
Lebih lanjut, ketika matematika diintegrasikan dengan biologi ditemukan bahwa 82% siswa tidak
tidak mengharapkannya dan 77% siswa tidak ingin menghabiskan waktu mereka mempelajari
biologi yang terintegrasi dengan matematika. Temuan yang sejalan dengan studi yang telah
dilakukan sebelumnya pada mata pelajaran Biologi (Ulandari et al., 2024) dan Kimia (Anzalina et
al., 2024). Studi tersebut belum mengungkapkan faktor yang berpengaruh. Dalam studi ini, kondisi
dan penyebab minat belajar siswa juga akan ditelusuri lebih lanjut melalui angket terbuka dan
wawancara.

Kemudian dari sudut pandang siswa, dapat diketahui bagaimana sebaran tingkat minat siswa
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1. Sebagian besar siswa memiliki minat belajar pada tingkat
sedang (91.80%). Kemudian 4.29% pada tingkat tinggi dan 3.28% pada tingkat yang rendah.
Selanjutnya sebaran tingkat minat siswa untuk setiap indikator ditunjukkan oleh Gambar 2.

4.92%  3.28%

Rendah
Sedang

Tinggi
91.80%

Gambar 1. Sebaran Tingkat Minat Belajar Siswa

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tingg
0.00% 328% ~0.00%
14.75%
29.51
0,
45.90 “
% 54.10%
96.72% 55.74%

Gambar 2. Sebaran Tingkat Minat Belajar Siswa Berdasarkan Indikator: a). Minat Belajar Biologi, b) Minat
Belajar Matematika, dan c¢). Minat Integratif (Biologi-Matematika)

Sebaran data tingkat belajar siswa lebih variatif pada setiap indikator. Minat belajar biologi
ditemukan dengan sebaran lebih baik, yaitu 45.90% siswa memiliki minat belajar yang tinggi dan
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sisanya pada tingkat sedang. Tidak ada siswa dengan minat rendah seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 2a. Selanjutnya sebaran menjadi lebih banyak pada tingkat sedang untuk minat belajar
matematika (96.72%) dan hanya 3.28% siswa dengan minat belajar matematika yang tergolong
tinggi seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2c. Terakhirnya, terdapat perubahan sebaran yang
cukup drastis untuk biologi yang dipelajari bersamaan dengan matematika atau minat integratif.
Terdapat 29.51% siswa dengan minat yang rendah dan 56.74% pada tingkat sedang. Siswa dengan
minat integratif yang tinggi hanya ditemukan dengan persentase sebesar 14.75%.

Eksplorasi kondisi dan faktor yang mempengaruhi tingkat minat tersebut akan dilanjutkan
pada hasil analisis tematik secara kualitatif. Berdasarkan hasil analisis diidentifikasi beberapa tema
yang menjadi faktor yang berpengaruh pada minat belajar siswa.

1. Ketertarikan Siswa Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan data respon siswa pada angket terbuka dan wawancara terkait komponen atau
bagian dari pembelajaran yang menarik dan kurang menarik dapat disimpulkan tema-tema seperti
yang ditunjukkan oleh Gambar 3.

— Materi disertai Aplikasi

Kegiatan Eksperimen

Bagian dari Pembelajaran |
yang Menarik

— Pelajaran yang Menantang

Guru yang Asik dan
Menyenangkan

Alat Bantu

Konsep/ Materi yang Tidak
Menarik

<
=
=
N
5
=
s
b=
ko)
o
N

Lingkungan Tidak Mendukung

Bagian dari Pembelajaran |
yang Kurang Menarik

Bl Metode Belajar Disertai dengan

Hukuman dalam Pembelajaran

a Pembelajaran melalui Ceramah

Gambar 3. Ketertarikan Siswa Terhadap Pembelajaran

Pada bagian dari pembelajaran yang menarik ditemukan beberapa poin penting dari
perspektif siswa. Pertama, materi pembelajaran yang disertai dengan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa merasa bahwa materi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka (Tsai et al., 2021). Siswa merasa bahwa
pembelajaran yang diikuti bermanfaat dan relevan dengan pengalaman pribadi mereka. Kedua,
siswa memandang bahwa pembelajaran melalui eksperimen merupakan pembelajaran yang
menarik. Metode pembelajaran melalui eksperimen (baik eksperimen di laboratorium sekolah
maupun eksperimen di luar sekolah) tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif dan
psikomotorik siswa tetapi juga secara signifikan meningkatkan minat mereka dalam belajar
(Kirchhoff et al., 2024). Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
eksperimen dapat meningkatkan keterlibatan, sikap, dan keyakinan siswa terkait pembelajaran
(Smith et al., 2020). Eksperimen juga memberikan kesempatan siswa untuk melihat, merasakan,
dan menguji konsep secara langsung, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Blanchard et al., 2010).

Analisis data kuantitatif menunjukkan minat siswa tergolong rendah terkait eksperimen.
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Temuan ini ternyata disebabkan oleh frekuensi kegiatan eksperimen yang dilakukan siswa masih
rendah. Sementara itu, rendahnya minat dalam matematika bisa jadi disebabkan oleh kurangnya
pendekatan eksperimen dalam pengajaran matematika, yang seharusnya juga diterapkan untuk
membantu siswa lebih memahami konsep secara langsung. Umum masalah terkait eksperimen
disebabkan oleh kurangnya instrumen dan alat yang memadai. Solusi yang mungkin adalah
memanfaatkan teknologi untuk eksperimen virtual, yang dapat dilakukan. Sebenarnya tanpa
kelengkapan alat laboratorium, kegiatan eksperimen juga dapat diarahkan secara virtual seperti
menggunakan simulasi PhET (Wieman et al., 2010; Wieman & Perkins, 2006) dan dapat
dimanfaatkan dengan menggunakan gawai (Pranata, et al., 2024). Penerapan model dan simulasi
juga membantu visualisasi konsep-konsep abstrak dan membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menarik (Adams et al., 2008; Pranata, 2023a). Lebih lanjut kegiatan eksperimen juga mendukung
relevansi materi dengan aplikasi praktis pada eksperimen.

Kegiatan pembelajaran yang menantang juga dapat memicu minat belajar siswa. Tantangan
perlu dirancang dengan baik dan relevan dengan materi pembelajaran agar dapat bermanfaat bagi
siswa. Tantangan pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan pengetahuan dan kemampuan siswa
(Pranata, 2023b). Tingkat kesulitan tantangan juga menjadi pertimbangan penting. Pada satu sisi,
tantangan yang terlalu sulit bagi siswa justru menjadi tidak menarik karena tidak dapat diselesaikan.
Akibatnya adalah frustasi dan menurunnya minat belajar siswa. Tantangan yang sulit diatasi dengan
diberikan dukungan dan fasilitas yang memadai. Pada sisi yang lainnya, tantangan yang terlalu
mudah justru menciptakan suasana belajar yang membosankan. Siswa telah mengetahui solusi dari
tantangan dan tidak hal baru yang dapat mereka pelajari dari tantangan yang terlalu mudah.
Tantangan yang dirancang dengan baik (memperhatikan keseimbangan yang tepat antara tingkat
kesulitan dan dukungan yang tersedia) suasana belajar yang dinamis dan aktivitas belajar yang
menarik bagi siswa (Cahyani & Pranata, 2023), sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan
minat siswa (Pranata, 2021).

Keempat, pembawaan guru dalam pembelajaran juga memberikan pengaruh terhadap
menarik atau tidaknya pembelajaran. Siswa lebih berminat untuk belajar ketika gurunya interaktif
dan asik. Sementara itu, sikap guru yang kaku dan pemarah justru berdampak sebaliknya. Temuan
ini menegaskan betapa pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif
dan mendukung perkembangan siswa. Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, guru
tidak hanya meningkatkan minat siswa tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap mutu
pendidikan secara keseluruhan. Seorang guru diharapkan mampu merancang pengalaman belajar
yang menarik dan membangun komunikasi dengan siswa untuk memotivasi dan meningkatkan
belajar siswa. Seorang guru juga diharapkan mampu memanfaatkan berbagai variasi teknologi
dalam pembelajaran. Integrasi teknologi dalam pembelajaran telah menjadi elemen penting dalam
dunia pendidikan saat ini (Pranata ef al., 2024). Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi
alat bantu yang signifikan bagi guru. Kegiatan pembelajaran yang menarik pada poin kelima
(terakhir) juga berhubungan dengan penggunaan alat bantu dalam pembelajaran.

Jadi secara keseluruhan, bagian yang menarik dari pembelajaran terbukti dapat merangsang
minat siswa untuk belajar. Kondisi tersebut dapat menjadi landasan untuk menyimpulkan bahwa
konten dan proses pembelajaran mempengaruhi minat belajar siswa. Minat menjadi faktor penting
bagi siswa untuk mendukung keberhasilan akademiknya (Sansone & Thoman, 2005) dan membuat
mereka tetap menekuni bidang sains dalam karir masa depan mereka (Putri et al., 2024). Hasil
tersebut membenarkan studi sebelumnya yang menjelaskan pentingnya perhatian guru terhadap
kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Cahyani & Pranata,
2023; Swarat et al., 2012).

Kemudian pada bagian dari pembelajaran yang kurang menarik ditemukan beberapa poin
penting dari perspektif siswa. Pembelajaran menjadi kurang menarik ketika konsep atau materi
tidak relevan dan disampaikan secara monoton, khususnya melalui penjelasan atau ceramabh.
Selanjutnya, dalam pembelajaran biologi (termasuk sains), salah satu permasalahan yang
berdampak negatif terhadap minat adalah munculnya banyak istilah ilmiah dalam bahasa asing,
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khususnya bahasa Latin (Aprilia et al., 2023). Keakraban siswa dengan istilah dapat menjadi faktor
tambahan dalam menentukan tingkat minat siswa dalam mempelajari biologi, termasuk sains.
Untuk meningkatkan minat siswa, materi harus disesuaikan dengan pengalaman siswa sehingga
siswa merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari di sekolah (National Research Council
(NRC), 2012). Selain itu penting untuk mengintegrasikan berbagai media dan aktivitas interaktif
(Pranata et al., 2024), serta melakukan evaluasi dan penyesuaian rutin antara materi dan metode
pengajaran (National Research Council (NRC), 2012).

Kemudian lingkungan belajar juga berkontribusi besar terhadap menarik atau tidaknya
pembelajaran. Hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat
belajar yang sedang dan rendah. Lingkungan dan fasilitas yang memadai di kelas dan sekolah
diyakini berkontribusi terhadap temuan ini. Selanjutnya berdasarkan data kualitatif, siswa
memandang bahwa pembelajaran menjadi kurang menarik karena situasi lingkungan yang tidak
mendukung. Minat belajar berhubungan dengan interaksi siswa dengan lingkungan (Renninger &
Hidi, 2011). Selain itu, perubahan lingkungan juga memberikan dampak signifikan terhadap minat
belajar siswa (Eccles & Roeser, 2011).

Sebagai tambahan, ternyata siswa memandang bahwa kehadiran hukuman dalam
pembelajaran ternyata juga memicu pembelajaran menjadi kurang menarik. Sebenarnya penerapan
penghargaan dan hukuman (reward and punishment) memiliki tujuan yang positif, yaitu untuk
memperbaiki sikap siswa. Namun tidak jarang, penerapan tersebut justru berdampak negatif
terhadap minat dan motivasi siswa. Siswa memandang bahwa hukuman dapat merendahkan siswa
di kelas sehingga berdampak secara sosial. Penerapan reward dan punishment akan memberikan
manfaat ketika terdapat kebijakan yang berlaku dan mengaturnya (Ching, 2012), bukan hanya
diterapkan secara parsial di sekolah atau oleh sebagian guru. Karena peran guru sangat esensial bagi
siswa dan perkembangannya, termasuk kondisi minat siswa. Peran guru akan dibahas selanjutnya,
sebagai tema kedua yang berpengaruh terhadap minat.

2. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Siswa

Berdasarkan data respon siswa pada angket terbuka dan wawancara terkait peran guru dalam
pembelajaran, dapat disimpulkan menjadi tiga subtema utama, yaitu sikap, proses belajar mengajar,
serta media dan referensi, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4. Dari perspektif siswa mengenai
sikap guru, mereka melihat guru sebagai teladan yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
minat dan motivasi belajar. Keteladanan seorang guru tidak hanya memberikan contoh perilaku
positif, tetapi juga menjadi instrumen psikologis yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri
kepada siswa. Dengan adanya hubungan baik antara guru dan siswa, kepercayaan diri siswa untuk
belajar dan melanjutkan aktivitas sains dapat tumbuh lebih kuat (Bolshakova et al., 2011). Selain
itu, peran guru sebagai motivator juga dianggap sangat penting dalam meningkatkan minat belajar.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa seorang guru memiliki banyak cara dan kesempatan untuk
memotivasi siswa, seperti dengan mendukung pemahaman konsep, berfokus pada keterlibatan
siswa, serta menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan Rendahnya minat siswa
dalam pendekatan integratif, yang melibatkan matematika dalam pembelajaran biologi,
menunjukkan perlunya dukungan dan motivasi lebih lanjut dari guru saat menyampaikan materi
yang melibatkan perhitungan matematis.
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Gambar 4. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Siswa

Selain menjadi teladan dan motivator, tugas utama guru adalah menciptakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan memberikan manfaat yang nyata bagi
mereka. Berdasarkan respon siswa, terdapat beberapa poin penting dalam proses pembelajaran yang
berdampak positif terhadap minat belajar, seperti relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, serta penggunaan eksperimen.
Relevansi materi pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Wigfield (2000). Namun, rendahnya minat siswa
terhadap matematika mungkin disebabkan oleh kurangnya relevansi materi matematika dengan
kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru perlu mengaitkan materi ajar dengan aplikasi praktis dan
relevansi masa depan, sesuai dengan temuan (Schraw et al., 2006).

Eksperimen menjadi bagian dari pembelajaran yang menarik bagi siswa seperti yang telah
dibahas pada tema sebelumnya. Eksperimen juga terbukti mampu meningkatkan minat belajar
siswa. Selain eksperimen, metode pengajaran interaktif yang melibatkan kegiatan kolaboratif,
seperti diskusi kelompok, demonstrasi, dan simulasi, juga mampu memperkuat pemahaman dan
meningkatkan prestasi akademis siswa (Freeman et al., 2014). Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat membantu siswa mengakses materi sesuai dengan kecepatan dan preferensi
belajar mereka, sehingga mendukung pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif, pelatihan teknis bagi guru sangat penting (Ertmer &
Ottenbreit-Leftwich, 2010).

Selanjutnya lingkungan dan suasana pembelajaran yang menyenangkan juga berkontribusi
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Selain menciptakan suasana yang menyenangkan, guru
dapat menambahkan cerita-cerita inspiratif yang relevan dengan pengalaman pribadi mereka atau
siswa. Dalam konteks sains, cerita inspiratif seperti kisah peraih Nobel terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa (Kaewviset et al., 2015). Cerita-cerita ini mampu menghubungkan
teori dengan praktik, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa.

Aspek penting lainnya dalam proses pembelajaran adalah umpan balik. Umpan balik yang
konstruktif dapat menjadi acuan bagi siswa mengenai kekurangan mereka dan apresiasi ketika
tujuan pembelajaran tercapai. Umpan balik yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan memotivasi mereka untuk berprestasi lebih baik (Macdonald & Rafferty, 2015). Kemudian
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aspek terakhir berhubungan dengan eksplorasi bebas. Metode pembelajaran seperti inkuiri bebas
memungkinkan siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri (Wenning, 2011).
Engel (2011) menambahkan bahwa keseimbangan antara eksplorasi bebas dan struktur yang jelas
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Terakhir, subtema ketiga yang diangkat dari respon siswa adalah media dan referensi yang
digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media seperti model, grafik, dan media digital telah
terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan minat siswa. Media seperti poster juga dapat
meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran (Pranata et al., 2023). Selain itu,
akses ke berbagai sumber belajar, seperti buku, artikel, dan video, memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi topik dengan perspektif yang lebih beragam. Keberagaman sumber ini mendukung
eksplorasi materi dan relevansi dengan kebutuhan siswa. Interaksi antara siswa dan sumber tersebut
harus dengan arahan dari guru, khususnya dalam menentukan keterpercayaan sumber (Lee &
Woods, 2010).

Secara keseluruhan, sikap guru yang positif, proses pembelajaran yang relevan, serta
penggunaan media dan referensi yang tepat dapat menjaga dan meningkatkan minat belajar siswa.
Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan ini, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan efektif, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
3. Metode belajar IPA

Fokus pada metode pembelajaran IPA atau sains, berdasarkan data respon siswa pada angket
terbuka dan wawancara, ditemukan lima subtema utama seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 5.
Subtema tersebut meliputi pengamatan dan eksperimen, pembelajaran di luar ruangan (outdoor
learning), belajar kelompok, interaktivitas, dan pembelajaran kontekstual.

Belajar melalui Eksperimen

Eksperimen di Laboratorium

Pengamatan dan
eksperimen

Studi Kasus

Proyek Kreatif (membuat video
demonstrasi)

Belajar di taman/kebun

- Outdoor Learning

Kunjungan Lapangan

Kerja sama

Diskusi

Belajar Kelompok  §

Diskusi interaktif

i Permainan (Game-based Learning)

Cerita Inspiratif

Interaktivitas

Kuis Interaktif

o Umpan balik yang konstruktif dan pujian

r Materi terkait dengan kehidupan

Kontekstual

Contoh apikasi materi

Gambar 5. Metode belajar [PA

Pada bagian pembelajaran melalui pengamatan dan eksperimen ditemukan beberapa poin
penting dari perspektif siswa. Sebelumnya eksperimen juga menjadi subtema penting untuk
pembelajaran yang menarik dan peran guru dalam mengarahkan eksperimen. Sekarang ditemukan
bahwa metode eksperimen menjadi metode utama yang dapat meningkatkan minat siswa. Selain
eksperimen di laboratorium, studi kasus dan proyek kreatif seperti pembuatan poster dan video
demonstrasi sangat bermanfaat bagi siswa (Cahyani & Pranata, 2023), khususnya untuk
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meningkatkan minat mereka dalam belajar. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep
dengan cara yang lebih kreatif, sambil mengembangkan keterampilan tambahan seperti kerja sama
dan komunikasi.

Selanjutnya, pembelajaran di luar ruangan atau outdoor learning, seperti di kebun, juga
memberikan dampak positif bagi minat siswa. Becker ef al., (2017) menekankan bahwa metode ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga menurunkan tingkat stres, sehingga
meningkatkan kualitas pengalaman belajar mereka. Dillon et al., (2006) mendukung pandangan ini
dengan menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan alam dapat memperkuat minat siswa dalam
sains. Kunjungan lapangan, terutama bagi siswa dengan minat tinggi, memiliki dampak signifikan
karena pengalaman langsung di lapangan memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori dengan
praktik, sehingga memperkuat pemahaman materi.

Metode diskusi kelompok juga sangat efektif untuk siswa dengan minat tinggi. Siswa yang
terlibat dalam diskusi kelompok menunjukkan minat yang lebih tinggi karena mereka dapat
berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman melalui kolaborasi. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang terbukti dapat merangsang minat siswa adalah peer instruction,
dimana siswa dapat berdiskusi untuk menjawab soal secara konseptual. (Crouch & Mazur, 2001;
Knight & Brame, 2018)

Interaktivitas kembali menjadi katalis penting dalam meningkatkan minat belajar siswa,
seperti yang telah didiskusikan terkait peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif.
Beberapa pendekatan pembelajaran baru yang dilaporkan siswa melibatkan metode belajar yang
interaktif, seperti diskusi interaktif, kuis interaktif, dan pembelajaran berbasis permainan (game-
based learning). Penggunaan elemen permainan dalam pembelajaran membuat proses belajar lebih
interaktif, menarik, dan menantang, serta memotivasi siswa (Pranata, 2024). Beberapa poin, seperti
cerita inspiratif dan umpan balik konstruktif, juga ditemukan pada subtema sebelumnya dan tetap
relevan. Pembelajaran kontekstual muncul kembali sebagai subtema penting, menekankan
pentingnya mengaitkan materi dengan konteks nyata. Interaktivitas dan kontekstualitas sangat
berhubungan dengan minat belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang untuk
menjadi lebih interaktif dan kontekstual.

Secara keseluruhan, penerapan berbagai metode pengajaran seperti eksperimen, outdoor
learning, pembelajaran kelompok, pembelajaran interaktif, dan pembelajaran kontekstual menjadi
pertimbangan penting untuk meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran sains.
4. Fasilitas

Berdasarkan data dari respon siswa pada angket terbuka dan wawancara terkait fasilitas di
sekolah, dapat disimpulkan beberapa tema utama seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 6. Siswa
mengidentifikasi tiga fasilitas utama yang mendukung proses pembelajaran, yaitu taman,
laboratorium, dan perpustakaan.

Taman berperan sebagai ruang untuk melakukan pengamatan langsung yang dapat
meningkatkan minat siswa. Ketika siswa dapat mengamati objek secara langsung, seperti
tumbuhan, serangga, atau ekosistem di taman, mereka menunjukkan minat yang tinggi dan
termotivasi. Pengalaman ini menciptakan keterikatan emosional dan intelektual, memperkuat rasa
ingin tahu, serta meningkatkan pemahaman materi secara mendalam, yang memperkaya proses
pembelajaran mereka (Mannion et al., 2013). Belajar di taman juga memberikan suasana belajar
yang lebih santai dan alami dibandingkan ruang kelas tradisional. Interaksi langsung dengan alam,
seperti merasakan angin atau mendengar suara burung, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
mudah diingat. Gill (2014) menunjukkan bahwa lingkungan luar ruangan menarik perhatian siswa,
memancing rasa ingin tahu, dan mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Pengalaman ini
mengurangi kejenuhan dan meningkatkan konsentrasi siswa, memberikan dampak yang signifikan
terhadap relevansi dan aplikasi materi pembelajaran. Taman juga menjadi lingkungan yang relevan
bagi siswa. Pembelajaran kontekstual di taman memberikan pengalaman langsung yang membantu
siswa memahami konsep ilmiah. Pembelajaran di taman juga meningkatkan retensi informasi
karena siswa dapat mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, yang berdampak signifikan
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pada pemahaman dan keterampilan berpikir kritis (Herrington & Oliver, 2000). Selain itu, belajar
tentang konservasi lingkungan di taman memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung
bagaimana tindakan manusia memengaruhi ekosistem, sehingga mendorong mereka bertindak lebih
sadar dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di taman dapat
meningkatkan penghargaan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, dengan dampak yang
signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan mereka (Ardoin et al., 2013).

Pengamatan Langsung

Pembelajaran menjadi menarik

Pembelajaran kontekstual dan relevan

Eksperimen langsung

Pengamatan

Laboratorium Mendukung eksplorasi

Fasilitas

Pembelajaran lebih nyata dan menarik

Pembelajaran aktif

Tenang dan membantu fokus belajar

1

Kondusif

Perpustakaan

Sumber belajar

Gambar 6. Fasilitas

Laboratorium merupakan sarana penting dalam disiplin ilmu sains, tempat di mana
eksperimen dan pengamatan dapat dilakukan. Subtema ini berkaitan dengan eksperimen sebagai
bagian pembelajaran yang menarik dan metode pembelajaran yang harus dipertimbangkan oleh
pengajar. Kondisi menekankan kembali pentingnya eksperimen dan laboratorium dalam
pembelajaran di sekolah. Tidak hanya sebagai tempat untuk eksperimen, laboratorium menyediakan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai konsep secara mandiri, yang meningkatkan rasa
ingin tahu dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Peran laboratorium sangat signifikan
dalam bidang sains, namun masalahnya adalah siswa jarang melakukan aktivitas belajar melalui
eksperimen di laboratorium (Cimer, 2012).

Perpustakaan berfungsi sebagai ruang yang tenang dan kondusif untuk belajar. Perpustakaan
dirancang sebagai oasis ketenangan di tengah kesibukan akademis, menyediakan lingkungan yang
ideal untuk pembelajaran mendalam dan fokus. Perpustakaan juga menawarkan suasana yang lebih
rileks dibandingkan kelas, yang sering kali penuh tekanan dan terburu-buru. Suasana yang tenang
ini memfasilitasi konsentrasi yang lebih baik, mendukung eksplorasi mendalam terhadap materi
pelajaran dan literatur. Yantiningsih & Santoso (2015) menyatakan bahwa suasana tenang di
perpustakaan memungkinkan siswa untuk sepenuhnya membenamkan diri dalam materi atau
literatur, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu perpustakaan ini berkontribusi
pada inklusi sosial. Orang-orang tidak dikategorikan berdasarkan kelompok, kelas, jabatan, dan
profesi, semuanya adalah pengguna perpustakaan (Aabg & Audunson, 2012). Kondisi seperti ini
mendukung karakter ekuitas dalam pendidikan dan dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan minat
siswa untuk mengeksplor pembelajaran di perpustakaan.

Secara keseluruhan, fasilitas seperti taman, laboratorium, dan perpustakaan berkontribusi
positif terhadap minat siswa dalam pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas
tersebut untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kuantitatif dan kualitatif, minat belajar siswa pada konteks integratif
antara biologi dan matematika ditemukan berada pada tingkat yang beragam, dengan sebagian besar
siswa menunjukkan minat sedang, terutama dalam pelajaran biologi. Sementara itu, minat terhadap
matematika dan integrasi biologi-matematika relatif lebih rendah, yang disebabkan oleh persepsi
siswa terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Kegiatan
eksperimen dan pembelajaran kontekstual di ruang terbuka memberikan dampak positif terhadap
minat belajar biologi, namun kurangnya frekuensi eksperimen dan rendahnya relevansi konteks
integratif menyebabkan siswa tidak sepenuhnya termotivasi. Faktor-faktor seperti fasilitas sekolah,
metode pengajaran yang interaktif, dan relevansi materi juga berperan dalam meningkatkan atau
menghambat minat belajar siswa dalam konteks integratif.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam konteks integratif, perlu ada upaya yang
lebih konsisten dalam memperkenalkan metode pembelajaran yang kontekstual, terutama dalam
integrasi biologi dan matematika. Sekolah dapat memperbanyak kegiatan eksperimen di
laboratorium dan pembelajaran di luar kelas untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
relevan dan menarik. Selain itu, guru perlu mengembangkan strategi yang mengaitkan konsep
matematika dengan fenomena biologi sehari-hari sehingga siswa lebih mudah memahami dan
tertarik dengan integrasi kedua bidang ini. Peningkatan penggunaan fasilitas sekolah seperti
laboratorium dan taman sebagai ruang belajar juga harus dioptimalkan agar siswa mendapatkan
pengalaman langsung yang mendukung pembelajaran integratif.
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